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The effect of director's tenure and director's experience on the company's
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of directors’ tenure and directors’ experience
on the financial performance of mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). Financial performance is measured using Return on Assets
(ROA). This research employs a quantitative approach using secondary data
obtained from annual reports and financial statements for the period 2022-2024.
The sampling technique used is purposive sampling, resulting in 10 mining
companies selected as the research sample.The data analysis method applied is
multiple linear regression analysis using the Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Prior to regression analysis, classical assumption tests were
conducted, including normality, multicollinearity, heteroskedasticity, and
autocorrelation tests. The results indicate that the regression model meets all
classical assumption requirements.The findings show that, partially, directors’
tenure and directors’ experience have a significant effect on financial performance.
Simultaneously, directors’ tenure and directors’ experience also have a significant
effect on ROA. The coefficient of determination (R2) value of 0.636 indicates that
63.6% of the variation in financial performance can be explained by directors’
tenure and experience, while the remaining 36.4% is influenced by other factors
outside the research model. Based on these results, it can be concluded that the
characteristics of the chief executive director, particularly tenure and experience,
play an important role in improving the financial performance of mining
companies.

Keywords: directors’ tenure, directors’ experience, financial performance, ROA,
mining companies.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masa jabatan direktur dan
pengalaman direktur terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kinerja keuangan perusahaan diproksikan
dengan Return on Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keuangan perusahaan periode 2022-2024. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, sehingga diperolen 10 perusahaan
pertambangan sebagai sampel penelitian.Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS). Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji
melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa
model regresi memenuhi seluruh asumsi yang dipersyaratkan.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial masa jabatan direktur dan pengalaman direktur
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara simultan,
masa jabatan direktur dan pengalaman direktur juga berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,636 menunjukkan bahwa
63,6% variasi kinerja keuangan perusahaan dapat dijelaskan oleh masa jabatan
direktur dan pengalaman direktur, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di
luar model penelitian.Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik direktur utama, khususnya masa jabatan dan pengalaman,
merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan
pertambangan.

Kata kunci: masa jabatan direktur, pengalaman direktur, kinerja keuangan, ROA,
perusahaan pertambangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertambangan memiliki karakteristik industri yang kompleks, padat
modal, serta berisiko tinggi sehingga menuntut pengelolaan perusahaan yang
profesional dan berbasis pada pengambilan keputusan strategis yang tepat.
Perusahaan pertambangan menghadapi berbagai tantangan, mulai dari volatilitas
harga komoditas global, perubahan kebijakan pemerintah, hingga tuntutan
penerapan prinsip keberlanjutan lingkungan yang semakin ketat (Porter, 2020;
Kasmir, 2021). Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM, 2023)
mencatat bahwa sektor pertambangan masih memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian nasional, namun kinerja perusahaan di sektor ini
cenderung berfluktuasi akibat perubahan kondisi eksternal. International Energy
Agency (IEA, 2023) juga melaporkan bahwa penurunan harga batu bara global
pada tahun 2022 memberikan tekanan terhadap profitabilitas perusahaan tambang,
sehingga kemampuan manajemen dalam menjaga kinerja keuangan menjadi
faktor yang sangat krusial.

Kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang tercermin melalui rasio
profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) menunjukkan variasi yang cukup
besar dalam beberapa tahun terakhir. Brigham dan Houston (2021) menyatakan
bahwa kinerja keuangan mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola

aset dan modal perusahaan untuk menghasilkan laba. Fenomena empiris



menunjukkan bahwa beberapa perusahaan mengalami penurunan ROA meskipun
pendapatan meningkat, sementara perusahaan lain mampu mempertahankan
profitabilitas meskipun pendapatan menurun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
faktor internal perusahaan, khususnya Kkualitas pengambilan keputusan
manajemen puncak, berperan penting dalam menentukan Kkinerja keuangan
perusahaan (Hery, 2021; Ross et al., 2022).

Salah satu faktor internal yang diyakini memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan tersebut adalah masa jabatan direktur. Putra dan Hadian
(2022) menyatakan bahwa masa jabatan yang lebih panjang memberikan
kesempatan bagi direktur untuk memahami kondisi internal perusahaan secara
lebih mendalam. Penelitian oleh Ali dan Zhang (2021) menunjukkan bahwa
stabilitas kepemimpinan dapat menciptakan konsistensi strategi yang berdampak
positif terhadap kinerja keuangan. Selain itu, Rahmawati dan Siregar (2023)
menemukan bahwa masa jabatan direktur berhubungan dengan kemampuan
perusahaan dalam menghadapi Kketidakpastian lingkungan bisnis. Namun
demikian, fenomena di sektor pertambangan menunjukkan bahwa masa jabatan
yang panjang tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja. Beberapa
perusahaan justru mengalami penurunan laba meskipun direktur telah menjabat
lebih dari lima tahun, yang mengindikasikan adanya kejenuhan strategi serta
kurangnya adaptasi terhadap perubahan regulasi dan pasar global (Miller, 2020).

Selain masa jabatan, pengalaman direktur juga dianggap sebagai modal
penting dalam mengelola perusahaan pertambangan. Santoso dan Dewi (2021)

menyatakan bahwa pengalaman manajerial dapat meningkatkan kemampuan



direktur dalam mengidentifikasi risiko dan merumuskan strategi yang tepat.
Penelitian oleh Hidayat et al. (2022) menunjukkan bahwa direktur dengan
pengalaman industri yang relevan cenderung lebih adaptif terhadap perubahan
lingkungan bisnis. Selanjutnya, Pratama dan Nugroho (2023) menemukan bahwa
pengalaman direktur berpengaruh terhadap kualitas pengambilan keputusan
strategis perusahaan. Namun, pada praktiknya, pengalaman yang panjang tidak
selalu menjamin keberhasilan kinerja keuangan. Beberapa direktur yang memiliki
pengalaman luas tetap menghadapi kesulitan dalam menjaga profitabilitas ketika
terjadi peningkatan biaya operasional atau perubahan kebijakan pemerintah yang
signifikan (Sutrisno, 2021).

Fenomena lain yang mencerminkan kompleksitas kepemimpinan di sektor
pertambangan adalah tingginya frekuensi pergantian direktur pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pergantian direktur yang terjadi dalam
waktu relatif singkat, bahkan kurang dari dua tahun, menunjukkan adanya upaya
pemilik modal dalam mencari pola kepemimpinan yang paling efektif. Fama dan
Jensen (2020) menyatakan bahwa pergantian manajemen puncak sering kali
dilakukan sebagai mekanisme pengawasan untuk memperbaiki Kinerja
perusahaan. Namun, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pergantian direktur
yang terlalu sering justru dapat menghambat kesinambungan strategi dan
menciptakan ketidakpastian kebijakan perusahaan (Kesner & Sebora, 2021).

Selain faktor kepemimpinan, direktur perusahaan tambang juga
dihadapkan pada tekanan eksternal berupa meningkatnya biaya produksi, regulasi

lingkungan yang semakin ketat, serta perubahan kebijakan terkait royalti dan



kewajiban reklamasi tambang. Porter (2020) menekankan bahwa keunggulan
kompetitif dapat dicapai melalui efisiensi biaya dan diferensiasi strategi. Namun,
tidak semua perusahaan mampu menerapkan strategi tersebut secara optimal,
sehingga beberapa perusahaan pertambangan mengalami penurunan margin laba
akibat meningkatnya biaya kepatuhan dan operasional (Kasmir, 2021).

Perbedaan kemampuan direktur dalam membaca dan mengantisipasi tren
pasar komoditas turut berkontribusi terhadap variasi kinerja keuangan perusahaan.
Direktur yang kurang responsif terhadap penurunan permintaan global cenderung
mempertahankan tingkat produksi yang tinggi, sehingga menyebabkan
pembengkakan biaya dan penumpukan persediaan (Ross et al., 2022). Sebaliknya,
direktur yang mampu mengantisipasi perubahan pasar dapat menyesuaikan
strategi produksi dan biaya sehingga kinerja keuangan perusahaan tetap terjaga
(Hitt et al., 2021).

Berdasarkan rangkaian fenomena tersebut, terlihat adanya ketidaksesuaian
antara teori yang menyatakan bahwa masa jabatan dan pengalaman direktur
berpengaruh positif terhadap efektivitas pengambilan keputusan dengan kondisi
empiris perusahaan pertambangan yang menunjukkan hasil kinerja keuangan yang
beragam. Ketidaksesuaian ini menimbulkan research gap yang penting untuk
dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh masa jabatan direktur dan pengalaman direktur terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik serta menjadi

bahan pertimbangan praktis dalam meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah masa jabatan direktur secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)

2. Apakah pengalaman direktur secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)

3. Apakah masa jabatan direktur dan pengalaman direktur secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1.Untuk menganalisis pengaruh masa jabatan direktur secara parsial terhadap
kinerja keuangan perusahaan pada sektor tambang yang terdaftar di BEI.
2 Untuk menganalisis pengaruh pengalaman direktur secara parsial terhadap

kinerja keuangan perusahaan pada sektor tambang yang terdaftar di BELI.



3.Untuk menganalisis pengaruh masa jabatan direktur dan pengalaman
direktur secara simultan terhadap Kkinerja keuangan perusahaan pada sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

Dari sisi praktis, temuan penelitian ini dapat berfungsi sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) untuk menilai dan merancang kebijakan seputar seleksi serta
pengembangan direktur. Data tentang pengaruh masa jabatan dan pengalaman
direktur bisa membantu perusahaan merumuskan pendekatan kepemimpinan yang
lebih efisien guna menjaga kestabilan hasil keuangan. Lebih lanjut, kajian ini juga
bisa memberikan pandangan kepada investor dan otoritas pengawas mengenai
signifikansi aspek kepemimpinan dalam mengevaluasi mutu tata kelola

perusahaan, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat

Bagi Perusahaan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
perusahaan dalam merumuskan kebijakan terkait masa jabatan dan rekrutmen
direktur .untuk meningkatkan kinerja keuangan,dan bagi Investor dapat
menggunakan temuan ini sebagai pertimbangan tambahan dalam pengambilan

keputusan investasi di sektor Pertambangan.



1.4.2. Manfaat Akademis

Dari segi akademis, penelitian ini bertujuan untuk memperluas khazanah
literatur di bidang manajemen dan akuntansi, terutama terkait dampak ciri-ciri
direktur pada hasil keuangan perusahaan. Kajian ini menawarkan wawasan
tambahan tentang peran masa jabatan dan latar belakang direktur dalam proses
keputusan strategis, khususnya di industri pertambangan yang penuh
ketidakpastian. Temuan yang dihasilkan bisa menjadi fondasi atau referensi untuk
studi lanjutan yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan, manajemen strategis,

serta elemen internal yang memengaruhi performa keuangan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini fokuskan pada perusahaan-perusahaan pertambangan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Fokus penelitian diarahkan untuk menilai
bagaimana masa jabatan direktur serta pengalaman yang dimiliki direktur
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dianalisis
menggunakan rasio keuangan yang sesuai, seperti Return on Assets (ROA).
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan data
sekunder yang diambil dari laporan tahunan serta laporan keuangan perusahaan
selama periode penelitian yang telah ditetapkan. Elemen-elemen lain di luar
variabel utama, seperti kondisi ekonomi global, perubahan harga komoditas,
maupun kebijakan pemerintah, tidak dibahas secara mendalam dan hanya

dijadikan sebagai konteks pendukung. Dengan pembatasan tersebut, penelitian ini



diharapkan tetap fokus dan mampu mencapai tujuan utama secara jelas dan

terarah.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1. Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja keuangan perusahaan merupakan indikator utama yang digunakan
untuk menilai efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya serta
menjalankan strategi bisnis guna mencapai tujuan perusahaan. Dalam konteks
industri pertambangan yang memiliki tingkat risiko tinggi dan ketergantungan
besar terhadap fluktuasi harga komoditas global, kinerja keuangan tidak hanya
mencerminkan hasil operasional, tetapi juga kemampuan perusahaan dalam
menjaga keberlanjutan usaha di tengah ketidakpastian lingkungan eksternal
(Kasmir, 2021; Ross et al., 2022). Penelitian oleh Hery (2021) menyatakan bahwa
perusahaan dengan kinerja keuangan yang stabil cenderung memiliki daya tahan
yang lebih baik dalam menghadapi tekanan ekonomi dan perubahan regulasi. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan menjadi tolok ukur penting bagi
investor dan pemangku kepentingan dalam menilai prospek jangka panjang
perusahaan pertambangan.

Konsep kinerja keuangan juga dapat dijelaskan melalui Teori Stakeholder,
yang menekankan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada
pemegang saham, tetapi juga kepada pemangku kepentingan lain seperti
karyawan, pemerintah, dan masyarakat sekitar (Freeman et al., 2021). Dalam

industri pertambangan, penerapan teori ini menjadi sangat relevan mengingat
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aktivitas operasional perusahaan berdampak langsung terhadap lingkungan dan
sosial. Penelitian empiris oleh Pratiwi dan Sari (2022) menunjukkan bahwa
perusahaan pertambangan yang mampu menjaga keseimbangan antara Kinerja
keuangan dan tanggung jawab sosial cenderung memperoleh kepercayaan investor
yang lebih tinggi. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Rahman et al. (2023)
yang menyatakan bahwa perhatian terhadap kepentingan stakeholder
berkontribusi positif terhadap stabilitas kinerja keuangan perusahaan dalam
jangka panjang.

Selain itu, Resource-Based View (RBV) menjelaskan bahwa Kkinerja
keuangan yang unggul berasal dari kemampuan perusahaan dalam mengelola
sumber daya internal yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah
digantikan (Barney, 2021). Dalam sektor pertambangan, sumber daya tersebut
meliputi cadangan mineral, teknologi ekstraksi, serta kompetensi manajerial.
Penelitian oleh Nugroho dan Widodo (2022) menemukan bahwa perusahaan
pertambangan dengan pengelolaan aset dan sumber daya manusia yang efektif
cenderung menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik. Selanjutnya, studi oleh
Lestari et al. (2024) menegaskan bahwa keunggulan kompetitif berbasis sumber
daya internal dapat membantu perusahaan bertahan dari fluktuasi harga komoditas
dan tekanan biaya operasional.

Kinerja keuangan juga berkaitan erat dengan Teori Agency, yang
menjelaskan adanya potensi konflik kepentingan antara manajemen sebagai agen
dan pemegang saham sebagai prinsipal (Jensen & Meckling, 2020). Konflik ini

dapat memengaruhi kinerja keuangan apabila manajemen tidak bertindak sesuai



11

dengan kepentingan pemilik perusahaan. Dalam konteks perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penerapan mekanisme tata
kelola perusahaan yang baik, seperti transparansi laporan keuangan dan
pengawasan manajemen, menjadi penting untuk meminimalkan konflik agensi
(Sutrisno, 2021; Putri & Handayani, 2023). Penelitian empiris menunjukkan
bahwa perusahaan dengan tata kelola yang baik cenderung memiliki kinerja
keuangan yang lebih stabil dan kredibel di mata investor.

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan pertambangan merupakan
konsep multidimensi yang dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan sumber daya,
hubungan dengan pemangku kepentingan, serta kualitas tata kelola perusahaan.
Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diproksikan menggunakan
Return on Assets (ROA), karena ROA mampu menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan
laba secara efisien. Rasio ini banyak digunakan dalam penelitian keuangan karena
memberikan gambaran menyelurunh mengenai efektivitas manajemen dalam
mengelola aset perusahaan (Kasmir, 2021; Hery, 2021). Selain itu, ROA dinilai
relevan untuk perusahaan pertambangan yang memiliki aset besar, sehingga
mampu mencerminkan kinerja operasional secara lebih akurat dibandingkan rasio
profitabilitas lainnya (Ross et al., 2022; Brigham & Houston, 2020). Oleh karena
itu, kinerja keuangan dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel dependen
untuk menilai sejaun mana faktor manajerial, khususnya masa jabatan direktur

dan pengalaman direktur, berpengaruh terhadap keberhasilan kinerja keuangan
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perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara
matematis, Return on Assets (ROA) dihitung dengan membandingkan laba bersih
dengan total aset yang dimiliki perusahaan, yang dirumuskan sebagai berikut:

ROA= Laba Bersih X100%
Total Aset

2.1.2 Masa Jabatan Direktur

Masa jabatan direktur mencerminkan lamanya periode seorang direktur
memimpin perusahaan dan sering dipandang sebagai indikator stabilitas
kepemimpinan serta akumulasi pengetahuan internal organisasi. Dalam perspektif
learning curve, pengalaman yang diperoleh selama masa jabatan memungkinkan
direktur meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dan efisiensi
operasional perusahaan (Hitt et al., 2021). Penelitian empiris oleh Ali dan Zhang
(2021) menunjukkan bahwa direktur dengan masa jabatan yang lebih panjang
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap karakteristik industri
dan risiko bisnis, sehingga mampu merumuskan strategi yang lebih adaptif.
Dalam industri pertambangan yang sarat risiko operasional dan regulasi, stabilitas
kepemimpinan menjadi faktor penting dalam menjaga kesinambungan kebijakan
perusahaan (Rahmawati & Siregar, 2023).

Meskipun demikian, masa jabatan yang terlalu panjang juga berpotensi
menimbulkan efek negatif berupa stagnasi dan menurunnya inovasi. Penelitian
oleh Miller dan Le Breton-Miller (2020) mengemukakan bahwa direktur yang

menjabat terlalu lama cenderung mempertahankan strategi lama dan kurang
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responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal. Studi lain oleh Zhang dan
Rajagopalan (2021) menemukan bahwa masa jabatan yang berlebihan dapat
mengurangi sensitivitas pimpinan terhadap dinamika pasar dan fluktuasi harga
komoditas. Dalam konteks perusahaan pertambangan, kondisi ini berisiko
menurunkan kinerja keuangan ketika perusahaan tidak mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan harga mineral global dan kebijakan pemerintah.

Dari sudut pandang tata kelola perusahaan, Teori Stewardship menyatakan
bahwa direktur dengan masa jabatan yang relatif panjang berperan sebagai
pengelola yang berorientasi pada kepentingan jangka panjang perusahaan, bukan
semata-mata kepentingan pribadi (Davis et al., 2020). Penelitian Putra dan Hadian
(2022) pada perusahaan pertambangan di Indonesia menemukan bahwa masa
jabatan direktur berpengaruh positif terhadap stabilitas operasional dan
konsistensi strategi perusahaan, yang pada akhirnya mendukung kinerja keuangan.
Namun, penelitian tersebut juga menekankan pentingnya evaluasi berkala
terhadap kinerja direktur untuk mencegah terjadinya kejenuhan kepemimpinan
dan inefisiensi pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa masa jabatan direktur memiliki peran strategis dalam
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan pertambangan. Masa jabatan yang
terlalu singkat berpotensi menimbulkan ketidakstabilan kebijakan, sedangkan
masa jabatan yang terlalu panjang dapat memicu stagnasi dan penurunan inovasi.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini masa jabatan direktur dipandang sebagai

faktor yang perlu dikelola secara optimal. Masa jabatan direktur diukur
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berdasarkan jumlah tahun direktur utama menjabat dalam perusahaan, yang
dihitung sejak tahun pengangkatan hingga tahun pengamatan penelitian.
Pengukuran ini umum digunakan dalam penelitian tata kelola perusahaan karena
mampu mencerminkan tingkat pengalaman kepemimpinan dan akumulasi
pengetahuan organisasi yang dimiliki oleh direktur (Ali & Zhang, 2021; Putra &
Hadian, 2022). Selain itu, penggunaan jumlah tahun masa jabatan dinilai relevan
untuk menilai pengaruh stabilitas kepemimpinan terhadap kinerja keuangan
perusahaan, khususnya pada industri pertambangan yang memiliki karakteristik

risiko tinggi dan struktur aset yang kompleks (Rahmawati & Siregar, 2023).

2.1.3. Pengalaman Direktur

Pengalaman direktur merujuk pada akumulasi pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi yang diperoleh dari riwayat jabatan sebelumnya, baik dalam
posisi manajerial maupun strategis, yang diyakini memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan. Dalam perspektif Teori Modal Manusia, pengalaman dan
pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi yang dapat meningkatkan
produktivitas individu dan kinerja organisasi secara keseluruhan (Becker, 2020).
Pada sektor pertambangan yang memiliki tingkat kompleksitas dan risiko tinggi,
pengalaman direktur menjadi faktor penting dalam mengelola teknologi
penambangan, risiko operasional, serta kepatuhan terhadap regulasi lingkungan
(Hitt et al., 2021). Selain itu, Upper Echelons Theory menjelaskan bahwa latar

belakang dan pengalaman pimpinan puncak memengaruhi cara mereka
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memandang peluang dan risiko, yang selanjutnya menentukan arah strategi
perusahaan (Hambrick, 2021).

Sejumlah penelitian empiris mendukung pandangan bahwa pengalaman
direktur berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Penelitian oleh Santoso dan
Dewi (2021) menemukan bahwa pengalaman direktur berhubungan positif dengan
kemampuan perusahaan pertambangan dalam mengelola risiko akibat fluktuasi
harga komoditas. Studi lain oleh Hidayat et al. (2022) menunjukkan bahwa
direktur dengan pengalaman manajerial yang lebih luas cenderung lebih adaptif
dalam menghadapi perubahan kebijakan pemerintah dan dinamika pasar global.
Selanjutnya, Pratama dan Nugroho (2023) menegaskan bahwa pengalaman lintas
fungsi dan lintas industri membantu direktur merumuskan strategi yang lebih
inovatif dan berkelanjutan, sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Dari perspektif tata kelola perusahaan, Teori Agency menjelaskan bahwa
pengalaman direktur dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan
pemegang saham, sehingga meningkatkan kualitas pengawasan dan kepercayaan
investor (Jensen & Meckling, 2020). Penelitian oleh Putri dan Handayani (2023)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan jajaran direksi yang berpengalaman
cenderung memiliki tingkat transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik, yang
berdampak pada stabilitas kinerja keuangan. Dalam konteks perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kewajiban pengungkapan

profil dan riwayat pengalaman direktur menjadi mekanisme penting untuk
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memastikan kualitas tata kelola dan perlindungan kepentingan investor (Sutrisno,
2021).

Berdasarkan uraian teori dan temuan empiris tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pengalaman direktur merupakan faktor strategis yang memengaruhi
kemampuan perusahaan dalam menghadapi kompleksitas bisnis dan menjaga
kinerja keuangan. Pengalaman yang relevan dengan industri diyakini dapat
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial dan efektivitas strategi
perusahaan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini pengalaman direktur
diperlakukan sebagai variabel independen dan diukur menggunakan indikator .
pengalaman kerja direktur, berdasarkan jumlah tahun pengalaman profesional
direktur sebelum menjabat sebagai direktur utama, baik yang diperoleh di dalam
maupun di luar industri pertambangan. Pengukuran pengalaman direktur
menggunakan jumlah tahun pengalaman kerja telah banyak digunakan dalam
penelitian tata kelola perusahaan karena mampu mencerminkan akumulasi
pengetahuan, kompetensi manajerial, serta kemampuan adaptasi pimpinan
perusahaan terhadap dinamika bisnis (Custddio et al., 2020; Hitt et al., 2021; Putri
& Handayani, 2023). Indikator ini digunakan untuk menilai pengaruh pengalaman
direktur terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian terdahulu menjadi landasan penting dalam mengkaji hubungan
antara masa jabatan dan pengalaman direktur terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan, khususnya pada sektor pertambangan yang memiliki karakteristik
risiko tinggi dan ketergantungan terhadap kondisi eksternal. Salah satu penelitian
yang relevan dilakukan oleh Putra dan Hadian (2022) yang meneliti pengaruh tata
kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan di
Indonesia dengan fokus pada masa jabatan direktur. Menggunakan data sekunder
dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
dianalisis dengan metode regresi, penelitian tersebut menemukan bahwa masa
jabatan direktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Temuan ini menunjukkan bahwa direktur dengan masa jabatan yang lebih
panjang cenderung mampu menjaga kesinambungan strategi perusahaan dan
meningkatkan efektivitas pengelolaan aset, sehingga mendukung Kinerja
keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sekaligus mengonfirmasi relevansi

Teori Upper Echelons dalam konteks perusahaan pertambangan di Indonesia.

Selanjutnya, penelitian oleh Santoso dan Dewi (2021) meneliti pengaruh
pengalaman direktur terhadap manajemen risiko dan profitabilitas perusahaan
pertambangan, khususnya pada perusahaan yang menghadapi volatilitas harga
komoditas. Dengan menggunakan analisis regresi data panel serta membedakan
perusahaan berdasarkan ukuran, penelitian ini menemukan bahwa pengalaman

direktur memiliki hubungan positif dengan profitabilitas perusahaan. Direktur



18

yang memiliki pengalaman industri yang lebih panjang dinilai lebih adaptif dalam
menghadapi risiko operasional dan fluktuasi harga komoditas. Namun demikian,
pengaruh tersebut ditemukan lebih kuat pada perusahaan berskala besar
dibandingkan perusahaan kecil. Temuan ini menegaskan pentingnya memasukkan
variabel pengalaman direktur dalam analisis kinerja keuangan perusahaan
pertambangan, sekaligus membuka peluang penggunaan variabel moderasi dalam

penelitian lanjutan.

Dalam konteks yang lebih luas dan lintas industri, Finkelstein et al. (2009)
melakukan meta-analisis terhadap berbagai penelitian empiris yang mengkaji
pengaruh tenure CEO terhadap kinerja jangka panjang dan inovasi perusahaan.
Studi ini menggunakan data longitudinal dari berbagai sektor industri dan
menemukan bahwa masa jabatan pimpinan yang lebih panjang cenderung
meningkatkan Kkinerja perusahaan dalam jangka panjang. Namun, di sisi lain,
tenure yang terlalu lama juga berpotensi menurunkan tingkat inovasi karena
berkurangnya kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis.
Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara masa jabatan pimpinan dan
kinerja perusahaan tidak selalu bersifat linier, sehingga relevan untuk diuji lebih

lanjut dalam konteks sektor pertambangan yang dinamis.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Hillman et al. (2011) yang
mengkaji hubungan antara pengalaman direktur dan tingkat pengungkapan
sukarela perusahaan pertambangan serta dampaknya terhadap kepercayaan

investor. Dengan menggunakan data survei dan laporan keuangan perusahaan
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pertambangan internasional, penelitian ini menemukan bahwa pengalaman
direktur berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi sukarela.
Peningkatan transparansi tersebut kemudian berdampak pada meningkatnya
kepercayaan investor dan perbaikan performa pasar perusahaan. Meskipun
dilakukan dalam konteks internasional, temuan ini memberikan implikasi penting
bahwa pengalaman direktur dapat memengaruhi kinerja keuangan secara tidak

langsung melalui mekanisme kepercayaan pemangku kepentingan.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan
bahwa masa jabatan dan pengalaman direktur merupakan faktor manajerial yang
berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penelitian-penelitian tersebut menjadi dasar empiris yang
kuat bagi penelitian ini dalam menguji pengaruh masa jabatan dan pengalaman
direktur terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Ringkasan penelitian terdahulu yang relevan disajikan

dalam Tabel 2.1.



Tabel 2.1
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Tabel ringkasan penelitian sebelumnya: Hubungan Masa Jabatan dan

Pengalaman Direktur Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan di Sektor

Pertambangan
No | Peneliti | Fokus Metode Temuan Relevansi
dan Penelitian Utama dengan
tahun Penelitian
ini
1 Putra Pengaruh Analisis data Masa jabatan | Menyediakan
dan governance sekunder dari | direktur landasan
Hadian | korporasi Bursa Efek berpengaruh | empiris
(2022) | terhadap Indonesia positif langsung
Kinerja (BEI), signifikan untuk
keuangan di | menggunakan | terhadap ROA | hipotesis
perusahaan model regresi | karena tentang
pertambanga | untuk menguji | meningkatkan | durasi
n Indonesia, | hubungan kesinambunga | jabatan di
dengan fokus | antara durasi n strategi; sektor
pada durasi jabatan dan mengonfirmas | pertambanga
jabatandirekt | Return on i relevansi n Indonesia,
ur Assets (ROA). | Teori Upper | dengan data
Echelons dari BEI
dalam konteks | yang serupa
lokal dengan
Indonesia. penelitian ini.
2 Santoso | Pengaruh Analisis Pengalaman Mendukung
dan pengalaman | regresi direktur integrasi
Dewi direktur menggunakan | berkorelasi pengalaman
(2021) | terhadap data panel dari | positif dengan | direktur
manajemen perusahaan profitabilitas, | dalam model
risiko dan pertambangan; | dengan penelitian ini,
profitabilitas | membandingka | pengalaman terutama
di sektor n berdasarkan | industri dalam
pertambanga | ukuran memperkuat | konteks
n, terutama di | perusahaan. kemampuan risiko di
perusahaan adaptasi; pertambanga
dengan hasil n, dan
volatilitas bervariasi menunjukkan
harga berdasarkan perlunya
komoditas ukuran moderasi
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No | Peneliti | Fokus Metode Temuan Relevansi
dan Penelitian Utama dengan
tahun Penelitian

ini

perusahaan, di | berdasarkan
mana ukuran
perusahaan
besar lebih
mendapat
manfaat

Finkelst | Pengaruh Meta-analisis | Tenure Menyoroti

3 ein et al. | tenure CEO | dan tinjauan panjang potensi

(2009) | terhadap literatur meningkatkan | trade-off
performa empiris dari performa antara durasi
perusahaan studi jangka jabatan dan
jangka sebelumnya, panjang tetapi | adaptabilitas,
panjang dan | menggunakan | dapat yang relevan
inovasi di data menurunkan | untuk
berbagai longitudinal. inovasi; menguji
industri. hubungan moderasi
tidak selalu dalam
linier. penelitian ini
di sektor
pertambanga
n.

4 Hillman | Hubungan Analisis Pengalaman Menambahka
et al. antara empiris direktur n dimensi
(2011) | pengalaman | menggunakan | berkorelasi pengalaman

direktur dan | data survei dan | positif dengan | dalam
pengungkapa | laporan pengungkapa | konteks
nsukarela di | keuangan dari | nsukarela, pertambanga
sektor perusahaan yang n, yang dapat
pertambanga | pertambangan | meningkatkan | dikaitkan
n, serta internasional. | kepercayaan | dengan
dampaknya investor dan performa
terhadap performa finansial
kepercayaan pasar. melalui
investor mekanisme
kepercayaan
stakeholder,
meskipun
dalam skala

internasional.
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Sumber: Putra & Hadian (2022); Santoso & Dewi (2021); Finkelstein et al.
(2009); Hillman et al. (2011).

2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.1 Hubungan Masa Jabatan Direktur Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan.

Masa jabatan direktur mencerminkan lamanya seorang direktur
menduduki posisi manajerial tertinggi dalam suatu perusahaan. Dalam perspektif
Teori Upper Echelons, karakteristik pimpinan puncak, termasuk masa jabatan,
memengaruhi cara pengambilan keputusan strategis yang pada akhirnya
berdampak pada kinerja perusahaan (Hambrick & Mason, 1984). Direktur dengan
masa jabatan yang lebih panjang umumnya memiliki pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kondisi internal perusahaan, karakteristik industri, serta
dinamika  lingkungan  bisnis,  sehingga mampu  merumuskan  dan

mengimplementasikan strategi secara lebih konsisten.

Dalam industri pertambangan yang memiliki kompleksitas operasional
tinggi dan ketergantungan terhadap fluktuasi harga komoditas, kesinambungan
kepemimpinan menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan.
Masa jabatan yang lebih lama memungkinkan direktur untuk mengoptimalkan
pemanfaatan aset, meningkatkan efisiensi operasional, serta meminimalkan

kesalahan strategis yang berpotensi merugikan perusahaan. Kondisi tersebut pada
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akhirnya tercermin dalam peningkatan Return on Assets (ROA) sebagai indikator

kinerja keuangan perusahaan.

Secara empiris, penelitian oleh Putra dan Hadian (2022) menemukan
bahwa masa jabatan direktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
perusahaan pertambangan di Indonesia. Hasil serupa juga didukung oleh
Finkelstein et al. (2009) yang menyatakan bahwa masa jabatan pimpinan yang
lebih panjang cenderung meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka panjang,
meskipun hubungan tersebut tidak selalu bersifat linier. Berdasarkan landasan

teori dan temuan empiris tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Masa jabatan direktur berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

pertambangan.

2.3.2 Hubungan Pengalaman Direktur terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan

Pengalaman  direktur ~ menggambarkan  akumulasi  pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan manajerial yang diperoleh melalui keterlibatan
direktur dalam dunia bisnis, khususnya di sektor industri tertentu. Berdasarkan
Resource-Based View (RBV), pengalaman manajerial merupakan salah satu
sumber daya tidak berwujud yang bernilai, langka, dan sulit ditiru, sehingga dapat

menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Barney, 1991). Direktur
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yang memiliki pengalaman luas dinilai lebih mampu mengelola sumber daya
perusahaan secara efektif serta merespons perubahan lingkungan bisnis dengan

lebih adaptif.

Dalam sektor pertambangan yang sarat dengan risiko operasional dan
ketidakpastian eksternal, pengalaman direktur menjadi faktor penting dalam
pengambilan keputusan strategis, khususnya terkait pengelolaan risiko, efisiensi
biaya, dan optimalisasi aset. Direktur yang berpengalaman cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengantisipasi fluktuasi harga komoditas,
perubahan regulasi, serta tantangan operasional lainnya, sehingga dapat menjaga

stabilitas dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian empiris oleh Santoso dan Dewi (2021) menunjukkan bahwa
pengalaman direktur memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
pertambangan, terutama pada perusahaan dengan skala yang lebih besar. Selain
itu, Hillman et al. (2011) menemukan bahwa pengalaman direktur berkontribusi
terhadap peningkatan kepercayaan investor melalui pengungkapan informasi yang
lebih baik, yang pada akhirnya berdampak positif pada performa keuangan
perusahaan. Berdasarkan argumentasi teoritis dan hasil penelitian terdahulu

tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Pengalaman direktur berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan pertambangan.
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Keterkaitan antar variabel-variabel tersebut dapat divisualisasikan dalam

kerangkan pemikiran penelitian sebagai berikut:

H,

‘ Masa Jabatan Direktur Ho k

(X1)

Kinerja Keuangan
(ROA 7 ROE)(Y)

‘ Pengalaman Direktur Hs

(X2)
C Ha

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran

2.4 Hipotesis
Berdasarkan pada landaan teori dan kerangka pemikiran di atas maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hi: Masa Jabatan Direktrur secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
BEI.

2. Hz: Pengalaman Direktur secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.

3. Hs: Masa jabatan direktur dan Pengalaman direktur secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor

pertambangan yang terdaftar di BEI.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan maksud menguji
hubungan antar variabel yang kausal secara obyektif, terukur, dan sistematis dan
Penelitian ini menggunakan data cross section, di mana setiap perusahaan
direpresentasikan oleh satu nilai observasi berupa rata-rata ROA selama periode
2022-2024. Metode ini berfokus pada validasi teori melalui data empiris yang
dapat diolah secara statistik. Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif
adalah pendekatan yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Artinya, metode ini
menitikberatkan pada objektivitas data, kejelasan relasi antarvariabel, serta
kemampuan hasil penelitian untuk digeneralisasikan kepada populasi yang lebih
luas.

Creswell (2022) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif menekankan
pengukuran variabel-variabel, pengujian teori, serta penggunaan instrumen yang
menghasilkan data numerik yang kemudian dianalisis menggunakan prosedur
statistik. Pendekatan ini sangat relevan dalam penelitian yang berupaya menguji
dampak atau hubungan antarvariabel yang dapat diukur secara obyektif, seperti
lama jabatan direktur dan pengalaman direktur terhadap kinerja keuangan

perusahaan. Melalui metode kuantitatif, peneliti dapat memperoleh hasil yang

26



27

bersifat obyektif, terukur, dan dapat diuji kembali oleh peneliti lain (replikasi),
sehingga menjamin reliabilitas dan validitas hasil penelitian.

Selain itu, metode kuantitatif memungkinkan peneliti  untuk
mengidentifikasi sejaun mana variabel bebas (lama jabatan direktur dan
pengalaman direktur) mempengaruhi variabel terikat (kinerja keuangan
perusahaan). Proses ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik
seperti regresi linier berganda atau uji t dan F, sehingga hasil yang diperoleh tidak
hanya berdasarkan asumsi atau pendapat subjektif, melainkan didukung oleh bukti
empiris yang kuat. Dengan demikian, pendekatan ini sangat sesuai untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat “seberapa besar pengaruh” atau
“apakah terdapat pengaruh yang signifikan” antarvariabel.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kausal-komparatif. Jenis penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. Menurut Uma Sekaran
dan Bougie (2023), penelitian kausal merupakan penelitian yang berusaha
mengidentifikasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
menguji sejauh mana perubahan pada variabel bebas menyebabkan perubahan
pada variabel terikat. Dalam konteks ini, penelitian bertujuan untuk mengetahui
apakah lama jabatan direktur dan pengalaman direktur memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang di Indonesia.

Lebih lanjut, penelitian kausal-komparatif memiliki karakteristik utama
yaitu tidak adanya manipulasi langsung terhadap variabel bebas, karena peneliti

hanya mengamati dan menganalisis hubungan yang terjadi secara alami
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berdasarkan data yang sudah ada (ex post facto). Menurut Kerlinger dan Lee
(2020), penelitian kausal-komparatif merupakan pendekatan yang tepat ketika
peneliti tidak dapat melakukan eksperimen langsung terhadap variabel bebas,
tetapi tetap ingin mengetahui pengaruh atau perbedaan yang ditimbulkan oleh
variabel tersebut terhadap variabel terikat. Dalam hal ini, peneliti menganalisis
data keuangan dan karakteristik direktur yang telah terjadi sebelumnya untuk
mengidentifikasi pola pengaruhnya terhadap performa keuangan perusahaan.

Pemilihan jenis penelitian ini juga didasari oleh kebutuhan untuk
memperoleh hasil yang empiris, terukur, dan dapat digeneralisasi. Dengan
menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian kausal-komparatif,
penelitian ini dapat menguji hipotesis secara ilmiah melalui data numerik dan
analisis statistik yang obyektif. Pendekatan ini juga membantu menghindari bias
subjektif peneliti karena hasil penelitian diperoleh melalui pengolahan data yang
sistematis.

Dengan demikian, kombinasi antara metode kuantitatif dan jenis penelitian
kausal-komparatif dianggap paling sesuai untuk menjawab rumusan masalah
penelitian ini. Melalui metode ini, peneliti tidak hanya dapat mengidentifikasi
hubungan antarvariabel, tetapi juga dapat mengukur besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu
manajemen keuangan, khususnya terkait peran karakteristik direktur dalam
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini juga

dapat menjadi bahan pertimbangan praktis bagi perusahaan dalam proses seleksi,
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penilaian, serta perencanaan Karier direktur untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan perusahaan dan pencapaian performa yang optimal.Masing-masing

aspek dijelaskan sebagai berikut:

1,Horizon Waktu Penelitian

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan horizon waktu
cross section. Horizon waktu cross section merupakan pendekatan penelitian yang
mengamati objek penelitian pada satu titik waktu tertentu atau merepresentasikan
kondisi objek penelitian dalam satu periode pengamatan tertentu (Sekaran &
Bougie, 2023). Dalam penelitian ini, setiap perusahaan pertambangan
direpresentasikan oleh satu nilai observasi, yaitu rata-rata Return on Assets
(ROA) selama periode 2022—2024, sehingga data yang digunakan bersifat potret

kinerja keuangan perusahaan dalam satu horizon waktu yang sama.

Pemilihan horizon waktu cross section didasarkan pada tujuan penelitian
yang berfokus pada pengujian pengaruh karakteristik direktur, khususnya lama
jabatan dan pengalaman direktur, terhadap kinerja keuangan perusahaan, tanpa
menelusuri perubahan perilaku variabel dari waktu ke waktu. Pendekatan ini
dinilai tepat karena mampu memberikan gambaran perbedaan Kinerja
antarperusahaan secara simultan dalam periode yang relatif homogen, sehingga
hasil analisis lebih stabil dan mudah dibandingkan antarunit penelitian. Selain itu,
penggunaan nilai rata-rata ROA selama periode pengamatan bertujuan untuk
mengurangi fluktuasi Kkinerja tahunan yang dipengaruhi oleh volatilitas harga

komoditas di sektor pertambangan.
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2.Unit Analisis Penelitian

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan tahun 2022—
2024. Menurut Sekaran dan Bougie (2023), unit analisis merupakan entitas utama
yang menjadi fokus pengamatan dan analisis dalam suatu penelitian, yang dapat
berupa individu, kelompok, organisasi, atau objek lainnya. Dalam konteks
penelitian ini, unit analisis ditetapkan pada tingkat organisasi, yaitu perusahaan,
karena variabel Kinerja keuangan dan karakteristik direktur diukur dan dianalisis

pada level perusahaan.

Setiap unit analisis diwakili oleh data keuangan perusahaan serta informasi
terkait karakteristik direktur, yang diperoleh dari laporan keuangan yang
dipublikasikan secara resmi. Penetapan perusahaan sebagai unit analisis dianggap
relevan Kkarena keputusan strategis yang diambil oleh direktur berdampak
langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. Dengan
demikian, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana perbedaan masa
jabatan dan pengalaman direktur antarperusahaan berpengaruh terhadap variasi

kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
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3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Poulasi

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan di sektor
tambang yang terdaftar di BEI.Berdasarkan data terbaru,ada 63 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI. Populasi dalam studi ini mencakup
perusahaan di sektor pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama masa penelitian, yakni periode 2022-2024. Populasi ini dipilih karena
industri pertambangan memiliki ciri khas yang membedakannya dari bidang lain,
seperti ketergantungan pada perubahan harga komoditas internasional, kebutuhan
modal yang besar, serta kompleksitas dalam struktur manajemen dan pengelolaan
perusahaan. Faktor-faktor ini bisa memengaruhi bagaimana pengalaman dan masa
jabatan direktur berkontribusi pada performa keuangan perusahaan. Sugiyono
(2022) mendefinisikan populasi sebagai ruang generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek dengan kualitas dan atribut tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan disimpulkan. Oleh karena itu, populasi di sini meliputi
seluruh perusahaan pertambangan yang sesuai dengan karakteristik tersebut,
karena dianggap paling tepat untuk mengevaluasi keterkaitan antara durasi jabatan
dan pengalaman direktur dengan performa keuangan perusahaan.

Selain itu, pemilihan sektor pertambangan sebagai objek studi juga
didorong oleh perannya yang krusial dalam ekonomi nasional. Industri ini
memberikan sumbangan besar terhadap pendapatan negara, ekspor, dan investasi
luar negeri. Namun, sektor ini juga menghadapi tantangan pengelolaan yang

rumit, ketidakstabilan harga komoditas global, serta kebutuhan efisiensi
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manajemen yang tinggi. Dalam hal ini, atribut direktur, seperti panjang masa
jabatan dan pengalaman masa lalu, berpotensi kuat memengaruhi kemampuan
perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan dinamika industri dan
mempertahankan stabilitas performa keuangannya. Dengan demikian, pemilihan
populasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang signifikan dan

bermakna untuk pengujian hipotesis penelitian.

3.2.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang didasarkan pada kriteria atau
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih
karena tidak semua perusahaan memiliki data yang lengkap terkait masa jabatan
direktur, pengalaman direktur, serta kinerja keuangan yang diperlukan untuk
analisis.

Sampel dalam studi ini diambil dari sebagian populasi yang dianggap
mencerminkan karakteristik keseluruhan populasi. Arikunto (2022) menjelaskan
bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili seluruh
populasi penelitian. Penggunaan sampel dilakukan untuk membuat penelitian
lebih efisien dalam hal waktu, tenaga, dan biaya, tanpa mengurangi keabsahan
hasil. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan di sini adalah purposive
sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria
spesifik yang ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan studi. Cooper dan

Schindler (2021) menyatakan bahwa purposive sampling termasuk dalam kategori
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non-probability sampling,yaitu teknik yang tidak memberikan kesempatan sama
bagi setiap anggota populasi untuk dipilih, melainkan hanya memilih subjek yang
dianggap paling relevan dan cocok dengan kriteria penelitian.

Kriteria untuk menentukan sampel dalam studi ini adalah sebagai berikut:
1.Perusahaan di sektor pertambangan yang aktif tercatat di BEI selama periode
2022-2024.

2.Perusahaan yang memiliki laporan keuangan tahunan lengkap dan telah diaudit
selama periode tersebut.

3.Perusahaan yang memiliki data jelas tentang masa jabatan dan pengalaman
direktur utama.

4.Perusahaan yang tidak mengalami delisting atau penghentian perdagangan
saham selama masa observasi.

Tabel 3.1 Kriteria Sampel

No | Kriteria Sampel 2022 | 2023 | 2024 | Jumlah

1 Perusahaan di sektor pertambangan yang 10 10 10 30

aktif tercatat di BEI periode 2022-2024.

2 Perusahaan  yang memiliki  laporan | 10 10 10 30
keuangan tahunan lengkap dan telah

diaudit selama periode tersebut.

3 Perusahaan yang memiliki data jelas | 10 10 10 30
tentang masa jabatan dan pengalaman

direktur utama.

4 Perusahaan yang tidak mengalami delisting | 10 10 10 30
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atau penghentian perdagangan saham

selama masa observasi

Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan sampel yang dipilih benar-benar
representatif dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan Kriteria tersebut,
peneliti memastikan bahwa data yang digunakan valid, konsisten, dan bisa
digunakan untuk mengukur dampak masa jabatan serta pengalaman direktur pada
performa keuangan perusahaan.

Sekaran dan Bougie (2023) menegaskan bahwa penggunaan purposive
sampling sangat cocok untuk penelitian yang fokus pada atribut tertentu dari
populasi, terutama ketika peneliti memiliki pemahaman mendalam tentang
konteks atau fenomena yang diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
memilih unit analisis yang paling sesuai dan memiliki informasi yang dibutuhkan
untuk menjawab rumusan masalah secara akurat. Dengan demikian, purposive
sampling memberikan fleksibilitas dalam pemilihan sampel, sambil menjaga
relevansi antara data dan variabel yang diteliti.

Berdasarkan kriteria purposive sampling tersebut, diperoleh 10 perusahaan
pertambangan yang memenuhi kriteria dan di dapatkan 30 laporan keuangan dari
setiap tahun dan digunakan sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel yang
diperoleh akan disesuaikan dengan jumlah perusahaan yang memenuhi semua
kriteria di atas. Jika jumlah perusahaan yang memenuhi syarat cukup besar, maka
peneliti dapat memilih semuanya sebagai sampel (total sampling) untuk

meningkatkan akurasi hasil. Namun, jika jumlahnya terbatas, peneliti tetap




35

berusaha menjaga proporsi dan representativitas sampel terhadap populasi. Hair et
al. (2021) menyatakan bahwa semakin besar ukuran sampel, maka semakin tinggi
keandalan dan kemampuan generalisasi hasil penelitian, meskipun peneliti harus
mempertimbangkan ketersediaan data, waktu, dan sumber daya yang tersedia.
Dengan demikian, melalui penerapan teknik purposive sampling dan
pemilihan populasi yang tepat, studi ini diharapkan dapat menghasilkan temuan
empiris yang valid dan relevan. Pemilihan sampel yang sesuai dengan kriteria
tersebut memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan kausal antara durasi
jabatan direktur dan pengalaman direktur dengan performa keuangan secara
obyektif, serta memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam
perkembangan ilmu manajemen dan pengelolaan perusahaan di sektor

pertambangan Indonesia.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam riset ilmiah
karena menentukan kualitas, keabsahan, serta ketepatan hasil yang didapat.
Siregar (2023) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah pendekatan
sistematis untuk mendapatkan informasi yang relevan, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan guna menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
studi. Proses ini tidak hanya fokus pada pengumpulan data saja, tetapi juga
melibatkan pemilihan sumber yang sesuai, cara pengambilan, serta pemeriksaan

kebenaran data yang dikumpulkan. Dalam riset kuantitatif, teknik pengumpulan
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data harus dilakukan secara terstruktur dan obyektif agar hasilnya bisa dianalisis
dengan metode statistik yang tepat.

Dalam studi ini, data yang digunakan adalah data sekunder, yakni data
yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan tersedia dalam bentuk publikasi
resmi, laporan keuangan, atau dokumen perusahaan. Indriantoro dan Supomo
(2022) menyatakan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber utama, melainkan melalui perantara seperti laporan tahunan,
jurnal, atau basis data lembaga tertentu. Pemilihan data sekunder dipilih karena
cocok dengan karakter riset ini yang kuantitatif dan menekankan variabel obyektif
seperti masa jabatan direktur, pengalaman direktur, dan kinerja keuangan
perusahaan. Selain itu, data sekunder dianggap lebih efisien dalam hal waktu,
biaya, dan tenaga karena sebagian besar data keuangan dan profil direksi sudah
tersedia secara publik melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), situs resmi
perusahaan, atau sumber publikasi kredibel lainnya.

Sekaran dan Bougie (2023) menyoroti bahwa salah satu kelebihan
penggunaan data sekunder adalah reliabilitasnya yang tinggi, karena data tersebut
biasanya telah melalui proses audit, verifikasi, dan validasi oleh lembaga resmi
atau otoritas keuangan. Dalam konteks studi ini, data diperoleh dari laporan
tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan pertambangan yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) serta dipublikasikan secara resmi
di situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Data juga bisa didapat melalui

laman resmi masing-masing perusahaan atau publikasi seperti Indonesia Capital
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Market Directory (ICMD). Dengan demikian, sumber data yang digunakan
dijamin valid dan terpercaya untuk analisis ilmiah.

Selain itu, peneliti menggunakan teknik dokumentasi sebagai metode
utama dalam pengumpulan data. Sujarweni (2021) mendefinisikan dokumentasi
sebagai cara pengumpulan data dengan mempelajari dan menganalisis berbagai
catatan tertulis, laporan resmi, atau arsip yang terkait dengan objek penelitian.
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri data durasi jabatan dan
pengalaman direktur secara lebih dalam dari berbagai periode kepemimpinan
perusahaan. Melalui dokumen seperti laporan tahunan dan profil manajemen,
peneliti  bisa mengidentifikasi berapa lama direktur menjabat, riwayat
profesionalnya di perusahaan lain, serta perubahan struktur direksi selama masa
observasi. Oleh karena itu, teknik dokumentasi tidak hanya menyediakan data
kuantitatif yang diperlukan, tetapi juga membantu memastikan konsistensi dan
ketepatan informasi antar periode.

Lebih lanjut, dalam menerapkan teknik dokumentasi, peneliti melakukan
langkah-langkah sistematis agar data yang diperoleh bisa diproses dengan benar.
Pertama, peneliti mengunduh laporan keuangan dan laporan tahunan dari situs
resmi BEI. Kedua, peneliti memilih dokumen yang sesuai dengan kriteria sampel
studi. Ketiga, setiap detail penting tentang durasi jabatan direktur, pengalaman
kerja, dan indikator performa keuangan seperti Return on Assets (ROA). Langkah
ini bertujuan agar semua data yang digunakan dalam penelitian memiliki format

yang seragam, terukur, dan siap untuk analisis statistik.
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Cooper dan Schindler (2021) menekankan bahwa proses pengumpulan
data dalam riset kuantitatif harus menjamin tiga aspek utama, yaitu validitas
(keabsahan data), reliabilitas (konsistensi hasil), dan objektivitas (bebas dari bias
peneliti). Oleh karena itu, peneliti tidak hanya bergantung pada satu sumber,
melainkan melakukan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data dari
laporan tahunan, laporan keuangan, dan publikasi lain untuk memastikan tidak
ada perbedaan signifikan yang bisa memengaruhi analisis.

Dengan demikian, teknik pengumpulan data dalam studi ini menekankan
prinsip akurat, obyektif, dan dapat diverifikasi. Semua data yang telah
dikumpulkan akan dicatat secara sistematis dalam tabel ekstraksi dan kemudian
diperiksa ulang untuk memastikan tidak ada kesalahan sebelum analisis statistik
dilakukan. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan data berkualitas
tinggi, sehingga hasil penelitian bisa diinterpretasikan secara valid serta
memberikan kontribusi empiris terhadap perkembangan ilmu manajemen dan
keuangan, terutama dalam memahami dampak atribut direktur pada performa

keuangan perusahaan sektor pertambangan di Indonesia.

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Definsi dan Operasional Variabel alat pokok yang digunakan oleh peneliti
untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti, sehingga data yang didapat dapat
mencerminkan kondisi nyata secara obyektif dan terukur. Sugiyono (2022)
menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
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hasilnya lebih baik, dalam arti lebih teliti, lengkap, dan terorganisir. Instrumen
memainkan peran krusial dalam menjamin validitas dan reliabilitas data, karena
melalui instrumen yang baik, peneliti dapat memastikan bahwa data yang
dikumpulkan benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat dianalisis
secara ilmiah.

Dalam studi ini, instrumen yang digunakan adalah lembar ekstraksi data
sekunder, yang berfungsi untuk mencatat, mengklasifikasi, dan mengorganisasi
data dari sumber sekunder yang telah diperoleh. Lembar ekstraksi ini berisi
kolom-kolom variabel penelitian seperti masa jabatan direktur, pengalaman
direktur, serta indikator kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan
rasio keuangan: Return on Assets (ROA). Penggunaan lembar ekstraksi data
dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa seluruh data diambil secara
konsisten dari setiap dokumen, terutama laporan tahunan dan laporan keuangan
perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Dengan demikian, instrumen ini
membantu peneliti dalam meminimalkan kesalahan pencatatan dan memastikan
ketepatan input data pada tahap analisis statistik.

Sekaran dan Bougie (2023) menyatakan bahwa penyusunan instrumen
penelitian harus berdasarkan definisi operasional variabel, yaitu penjabaran
konsep teoretis ke dalam bentuk yang dapat diukur secara empiris. Definisi
operasional menjelaskan bagaimana setiap variabel didefinisikan, diukur, dan
diobservasi dalam konteks penelitian tertentu. Oleh karena itu, dalam penelitian

ini, setiap variabel baik independen maupun dependen dijelaskan secara rinci
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dalam tabel operasional variabel, yang memuat definisi operasional, indikator,
satuan pengukuran, skala data, dan sumber data.

Selain itu, Cooper dan Schindler (2021) menekankan bahwa instrumen
penelitian yang baik harus memenuhi tiga Kkriteria utama, yaitu valid (mengukur
apa yang seharusnya diukur), reliabel (konsisten ketika diulang), dan objektif
(tidak dipengaruhi subjektivitas peneliti). Dalam studi ini, validitas instrumen
dijaga dengan menggunakan indikator yang telah lazim digunakan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya di bidang manajemen dan keuangan. ROA,
merupakan indikator performa keuangan yang diakui secara luas dalam literatur
akuntansi dan keuangan perusahaan. Sementara itu, reliabilitas instrumen dijaga
dengan cara menggunakan sumber data yang terverifikasi, seperti laporan
keuangan yang telah diaudit dan diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia.

Instrumen berupa lembar ekstraksi data ini juga membantu peneliti dalam
melakukan standarisasi pengumpulan data, yaitu memastikan bahwa semua
variabel dicatat dengan format, skala, dan satuan pengukuran yang seragam.
Sebagai contoh, masa jabatan direktur diukur dalam satuan tahun, pengalaman
direktur juga diukur dalam tahun, sedangkan indikator keuangan dinyatakan
dalam bentuk rasio persentase. Keseragaman format ini penting untuk
menghindari bias pengukuran dan mempermudah proses input data ke perangkat
analisis statistik seperti SPSS atau EViews.

Tabel berikut menunjukkan operasionalisasi variabel penelitian yang menjadi

dasar penyusunan instrumen:
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Operasional Variabel Penelitian
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Skala

Sumber

Masa
Jabatan
Direktur

(X1)

Jangka waktu
seorang
direktur utama
menjabat
dalam posisi
manajemen
puncak di
perusahaan
yang sama.
Semakin lama
masa jabatan,
semakin tinggi
tingkat
pemahaman
terhadap
struktur
organisasi dan
lingkungan
internal
perusahaan.

1. Lama
menjabat

2. Konsistensi
kepemimpinan

Waktu

Laporan tahunan

Pengalaman
Direktur

(Xz)

Total
pengalaman
kerja seorang
direktur dalam
bidang
manajerial
atau industri
sejenis
sebelum
menjabat
posisi saat ini.
Pengalaman
yang luas
mencerminkan
tingkat
kompetensi
dan wawasan
yang lebih

1. Lama
pengalaman
kerja

2. Jumlah
posisi
manajerial
sebelumnya

Waktu

Laporan
keuangan kajian
dari CALR
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No | Variabel Definisi Indikator Skala | Sumber
Operasional

tinggi dalam
pengambilan
keputusan
strategis.

Hasil akhir 1. ROA Rasio | Laporan

3 Kinerja dari aktivitas | (Return on Keuangan
Keuangan manajemen Assets) Perusahaan(BEI)
(Y) yang diukur (Laba bersih /
melalui Total aset)
kemampuan X 100%
perusahaan
menghasilkan
laba dan
mengelola
aset secara
efisien.

Sumber : Data diolah tahun 2026

Tabel di atas menggambarkan hubungan antara setiap variabel dengan
indikator yang digunakan untuk pengukuran. Penggunaan skala rasio dipilih
karena skala ini memungkinkan peneliti melakukan berbagai teknik analisis
statistik inferensial, seperti analisis regresi linier berganda, yang memerlukan data
bersifat numerik dan kontinu. Selain itu, pemilihan indikator seperti ROA,
disesuaikan dengan standar pengukuran performa keuangan yang telah banyak
digunakan dalam penelitian terdahulu (misalnya oleh Brigham dan Houston,
2021), sehingga hasil studi ini dapat dibandingkan secara ilmiah dengan
penelitian-penelitian sebelumnya.

Dengan demikian, instrumen penelitian dalam studi ini disusun secara
sistematis, obyektif, dan berbasis teori yang kuat. Melalui penggunaan lembar
ekstraksi data sekunder dan tabel operasional variabel yang terstruktur, peneliti

dapat mengumpulkan data secara akurat, menghindari bias subjektif, serta
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memastikan bahwa setiap variabel diukur secara konsisten sesuai dengan tujuan
penelitian. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan validitas internal dan eksternal
penelitian, serta memperkuat dasar empiris dalam menganalisis dampak durasi
jabatan dan pengalaman direktur terhadap kinerja keuangan perusahaan

pertambangan di Indonesia.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian ilmiah, di mana
data mentah yang diperoleh melalui instrumen penelitian diubah menjadi
informasi yang berguna dan dapat diinterpretasikan. Ghozali (2023) menjelaskan
bahwa dalam penelitian kuantitatif, proses ini melibatkan pendekatan sistematis
dengan metode statistik untuk memverifikasi hipotesis dan menyimpulkan
berdasarkan data numerik. Melalui analisis yang akurat, peneliti bisa memahami
keterkaitan antarvariabel, mengidentifikasi arah dan kekuatan pengaruhnya, serta
menyediakan landasan kuat untuk keputusan.

Dalam penelitian ini, Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier
berganda dengan satu variabel dependen (ROA) dan dua variabel independen
(masa jabatan direktur dan pengalaman direktur). Teknik ini memungkinkan
evaluasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara bersama-
sama maupun individual. Santoso (2024) menyoroti kelebihannya dalam
menggambarkan hubungan kuantitatif antarvariabel, sehingga cocok untuk

prediksi dan keputusan berbasis data.
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3.6 Pengujian Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan langkah krusial dalam analisis regresi
linier berganda, yang bertujuan untuk memverifikasi bahwa model regresi
mematuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Kepatuhan terhadap
asumsi-asumsi ini merupakan prasyarat absolut agar model yang dihasilkan dapat
menghasilkan estimasi koefisien yang tidak menyimpang, efisien, dan terpercaya.
Sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2023), jika salah satu asumsi klasik
dilanggar, model regresi bisa menghasilkan estimasi nilai yang keliru atau
menyesatkan, sehingga membuat inferensi statistik menjadi tidak sah. Oleh sebab
itu, sebelum melaksanakan pengujian hipotesis, model harus lebih dulu
diverifikasi bebas dari pelanggaran asumsi klasik melalui rangkaian prosedur
pemeriksaan yang terstruktur.

Dalam studi ini, pengujian asumsi Kklasik yang diterapkan mencakup
pemeriksaan normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Keempat jenis pengujian ini adalah prosedur baku yang lazim diterapkan dalam
riset kuantitatif, terutama saat analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengevaluasi dampak variabel independen terhadap variabel dependen. Melalui
pelaksanaan pengujian ini, peneliti dapat menjamin bahwa model regresi yang
dipakai untuk menelaah pengaruh masa jabatan direktur dan pengalaman direktur

pada performa keuangan perusahaan telah memenuhi persyaratan statistik.
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3.6.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dari
model regresi berdistribusi normal. Normalitas residual menjadi dasar yang
penting dalam melakukan pengujian signifikansi, seperti uji t dan uji F, yang
mensyaratkan bahwa residual harus mengikuti pola distribusi normal agar hasil
pengujian dapat diinterpretasikan secara akurat. Menurut Ghozali (2023), residual
yang tidak terdistribusi normal dapat menyebabkan bias dalam proses inferensi
statistik serta mengurangi kekuatan model dalam menjelaskan hubungan
antarvariabel.

Untuk menguji normalitas, digunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan
statistik dan pendekatan grafis. Pendekatan statistik menggunakan uji
Kolmogorov—-Smirnov (K-S) atau Shapiro-Wilk, di mana data dinyatakan normal
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sementara itu, pendekatan grafis
dilakukan melalui pengamatan histogram residual serta Normal Probability Plot
(P—P Plot). Apabila titik-titik pada grafik mengikuti garis diagonal dan histogram
menunjukkan pola kurva lonceng, maka dapat disimpulkan bahwa residual
berdistribusi normal. Kedua pendekatan ini saling melengkapi, sehingga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait distribusi residual dalam
model regresi.
3.6.1.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi tinggi antarvariabel independen dalam model. Multikolinearitas yang

parah dapat menimbulkan masalah serius karena menyebabkan koefisien regresi
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menjadi tidak stabil, meningkatkan standard error, serta membuat interpretasi
kontribusi masing-masing variabel independen menjadi sulit. Menurut Ghozali
(2023), model regresi dikatakan memiliki multikolinearitas apabila variabel
independen saling berkorelasi kuat sehingga tidak mampu memberikan informasi
yang unik dalam proses estimasi.Deteksi multikolinearitas dilakukan
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, maka model dapat
dikatakan bebas dari multikolinearitas.

Dalam konteks penelitian ini, multikolinearitas menjadi pengujian yang
penting karena variabel masa jabatan direktur dan pengalaman direktur secara
konsep mungkin memiliki hubungan. Direktur yang memiliki masa jabatan
panjang biasanya telah memiliki pengalaman yang banyak, sehingga perlu
dipastikan bahwa hubungan tersebut tidak mengganggu kestabilan model. Dengan
demikian, uji multikolinearitas menjamin bahwa masing-masing variabel bebas
benar-benar memiliki kontribusi unik dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan
perusahaan.
3.6.1.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan
lainnya. Dalam model regresi yang baik, varians residual harus bersifat konstan
atau homoskedastis. Jika varians residual tidak konstan (heteroskedastisitas),

maka model regresi dianggap tidak efisien karena menghasilkan kesalahan standar
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yang tidak akurat, sehingga uji statistik tidak lagi dapat diandalkan (Ghozali,
2023).

Heteroskedastisitas dapat dideteksi melalui beberapa pendekatan, yaitu uji
Glejser, uji Breusch—Pagan, dan analisis scatterplot. Pada uji Glejser maupun
Breusch—Pagan, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model dianggap
bebas heteroskedastisitas. Selain itu, pemeriksaan scatterplot antara residual
dengan nilai prediksi juga memberikan gambaran visual yang jelas. Jika titik-titik
menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan
bahwa varians residual bersifat konstan. Pengujian heteroskedastisitas sangat
diperlukan dalam penelitian ini karena data keuangan perusahaan sering kali
menunjukkan tingkat variasi yang tinggi, sehingga kestabilan varians residual
menjadi aspek penting untuk menghasilkan model regresi yang andal dan valid.
3.6.1.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah residual pada suatu
observasi berkorelasi dengan residual pada observasi lainnya. Autokorelasi lebih
umum terjadi pada data runtun waktu (time series), namun tetap perlu diuji
meskipun penelitian menggunakan data cross section. Hal ini karena autokorelasi
dapat menyebabkan varians residual menjadi bias sehingga hasil estimasi
koefisien regresi tidak akurat dan mengganggu validitas pengujian statistik
(Ghozali, 2023).

Metode yang digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin—
Watson (DW). Nilai DW berada pada rentang 0 hingga 4, dengan nilai mendekati

2 menandakan tidak adanya autokorelasi. Apabila nilai DW berada di antara batas
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atas (du) dan (4 — du), maka model dapat dikatakan bebas autokorelasi. Dalam
penelitian ini, pengujian autokorelasi menjadi relevan mengingat data kinerja
keuangan perusahaan berpotensi memiliki pola tertentu yang saling terkait.
Dengan memastikan tidak adanya autokorelasi, estimasi model regresi dapat
menjadi lebih andal dan valid untuk digunakan dalam menarik kesimpulan
mengenai pengaruh masa jabatan dan pengalaman direktur terhadap kinerja

keuangan.

3.7 Pengujian Hipotesis(Analisis Regresi Linier Berganda)

Setelah model regresi diverifikasi memenuhi semua asumsi klasik, tahap
selanjutnya adalah melaksanakan pengujian hipotesis untuk menilai seberapa kuat
dampak setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam studi ini,
analisis regresi linier berganda diterapkan karena ada dua variabel bebas, yakni
masa jabatan direktur (Xi) dan pengalaman direktur (X2), yang diperkirakan
memengaruhi variabel terikat, yaitu kinerja keuangan perusahaan (Y). Analisis
regresi linier berganda dianggap sesuai karena dapat mengukur dampak lebih dari
satu variabel bebas secara bersamaan dan terpisah dalam satu kerangka penelitian.

Menurut Santoso (2024), regresi linier berganda adalah teknik statistik
yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana perubahan pada variabel
independen dapat memengaruhi variasi variabel dependen. Dengan metode ini,
peneliti dapat memahami kekuatan hubungan antarvariabel, arah dampak, serta
besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan fenomena yang diteliti.

Analisis regresi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak
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SPSS, sehingga perhitungan koefisien, pengujian signifikansi, dan evaluasi model
dapat dilakukan dengan akurat dan standar.
Model regresi linier berganda dalam studi ini dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+hbiXi+haX2+e
Penjelasan:
Y = Kinerja keuangan perusahaan
a = Konstanta atau nilai Y saat X1 dan X2 =0
b1, b2 = Koefisien regresi untuk setiap variabel independen
X1 = Masa jabatan direktur
X2 = Pengalaman direktur
e = Error term atau komponen gangguan
Koefisien regresi b1 dan b2 menunjukkan arah serta besar dampak dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien positif
menandakan dampak searah, sedangkan negatif menunjukkan dampak
berlawanan. Melalui model ini, peneliti dapat mengidentifikasi variabel mana
yang memberikan kontribusi paling utama terhadap perubahan performa keuangan
perusahaan.
1.Uji t (Uji Parsial)

Uji t diterapkan untuk mengevaluasi dampak masing-masing variabel
independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini
bertujuan untuk menentukan apakah masa jabatan direktur (X1) dan pengalaman

direktur (X2) secara individual memiliki dampak signifikan pada kineja keuangan
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perusahaan (). Uji t sangat penting untuk menilai kontribusi setiap variabel tanpa
terpengaruh oleh variabel lain dalam model.
Kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikansi (Sig) adalah:
e Jika Sig < 0,05, maka variabel independen memiliki dampak signifikan
terhadap variabel dependen.
e Jika Sig > 0,05 maka variabel independen tidak memiliki dampak
signifikan.
Melalui uji ini, peneliti dapat mengetahui apakah suatu variabel independen secara
statistik benar-benar memengaruhi performa keuangan atau tidak. Misalnya, jika
pengalaman direktur menunjukkan Sig < 0,05, maka variabel tersebut secara
parsial terbukti memengaruhi kinerja perusahaan. Sebaliknya, jika Sig > 0,05,
variabel tersebut tidak signifikan.
2.Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen
dalam model secara bersama-sama memiliki dampak signifikan terhadap variabel
dependen. Uji ini krusial untuk melihat apakah model regresi secara keseluruhan
mampu menjelaskan variabel dependen dengan baik. Dengan demikian, uji F
memberikan gambaran umum tentang kesesuaian model secara simultan.

Kriteria uji F didasarkan pada nilai signifikansi (Sig):
e Jika Sig < 0,05, maka variabel independen secara bersama-sama memiliki
dampak signifikan terhadap variabel dependen.
e Jika Sig > 0,05, maka variabel independen secara kolektif tidak memiliki

dampak signifikan.
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Dalam konteks studi ini, hasil uji F yang signifikan menunjukkan bahwa masa
jabatan direktur dan pengalaman direktur secara bersamaan dapat menjelaskan
perubahan dalam performa keuangan perusahaan. Dengan demikian, kedua
variabel tersebut secara bersama memiliki relevansi dalam model regresi yang

dibangun.

3.Koefisien Determinasi(R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Nilai R? berkisar dari 0 hingga 1, di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki kemampuan tinggi dalam menjelaskan
variabel dependen. Sebaliknya, nilai R? yang mendekati 0 menunjukkan bahwa
variabel dependen lebih banyak dipengaruhi oleh faktor di luar model.

Nilai R? penting untuk menilai efektivitas model dalam menjelaskan
fenomena performa keuangan perusahaan. Sebagai contoh, jika R? adalah 0,65,
maka 65% variasi performa keuangan dapat dijelaskan oleh masa jabatan dan
pengalaman direktur, sementara sisanya (35%) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan. Dalam bidang manajemen dan keuangan, nilai R? tidak selalu
tinggi karena banyak faktor eksternal yang memengaruhi kinerja perusahaan,
seperti kondisi ekonomi, persaingan industri, strategi perusahaan, dan faktor

internal lainnya.
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Melalui ketiga jenis pengujian ini, peneliti dapat menyimpulkan apakah
masa jabatan direktur dan pengalaman direktur memiliki dampak signifikan
terhadap kinerjakeuangan perusahaan, baik secara parsial maupun simultan. Hasil
pengujian hipotesis menjadi fondasi penting untuk pembahasan di Bab 1V,
sehingga temuan yang diperoleh dapat dianalisis lebih dalam dan dihubungkan

dengan teori serta penelitian sebelumnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan kriteria purposive sampling yang
telah ditetapkan pada Bab Ill, diperolen 10 perusahaan pertambangan yang
digunakan sebagai sampel penelitian, yaitu PT Adaro Energy Indonesia Thk, PT
Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT Aneka Tambang Tbk,
PT Timah Tbk, PT Vale Indonesia Thk, PT Merdeka Copper Gold Tbk, PT
Harum Energy Tbk, PT SMR Utama Tbk, dan PT TBS Energi Utama Thk.

Periode pengamatan penelitian adalah tahun 2022-2024, dengan
pendekatan data cross section, di mana setiap perusahaan direpresentasikan oleh
satu nilai observasi berupa rata-rata ROA selama periode tersebut,guna
memperoleh gambaran kinerja keuangan yang lebih stabil dan mengurangi

fluktuasi tahunan.

4.2 Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data penelitian yang meliputi masa jabatan direktur,

pengalaman direktur, dan kinerja keuangan perusahaan (ROA).
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Tabel 4.1

Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel N | Minimum | Maksimum | Rata-rata
Masa Jabatan Direktur (Tahun) | 10 | 5 21 10,9
Pengalaman Direktur (Tahun) | 10 | 16 31 22,6
ROA (%) 10 | 3,0 18,7 8,93

Sumber: Data sekunder diolah, 2026
Penjelasan asal angka:
e Angka masa jabatan direktur diperoleh dari profil direksi dalam annual
report masing-masing perusahaan.
o Angka pengalaman direktur diperoleh dari riwayat jabatan direktur utama.
e Angka ROA diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dan dihitung

sebagai rata-rata ROA tahun 2022-2024.

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa masa jabatan direktur pada
perusahaan pertambangan yang menjadi sampel penelitian memiliki nilai
minimum sebesar 5 tahun dan maksimum sebesar 21 tahun, dengan rata-rata
sebesar 10,9 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar direktur utama
memiliki masa jabatan yang relatif cukup lama, sehingga dapat diasumsikan telah
memahami kondisi internal dan strategi perusahaan yang dipimpinnya.

Pengalaman direktur menunjukkan nilai minimum sebesar 16 tahun dan
maksimum sebesar 31 tahun, dengan rata-rata sebesar 22,6 tahun. Angka tersebut

mengindikasikan bahwa direktur utama pada perusahaan sampel umumnya
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memiliki pengalaman profesional dan manajerial yang panjang sebelum
menduduki jabatan direktur utama.

Sementara itu, Return on Assets (ROA) sebagai proksi kinerja keuangan
memiliki nilai minimum sebesar 3,0% dan maksimum sebesar 18,7%, dengan
rata-rata sebesar 8,93%. Variasi nilai ROA ini mencerminkan perbedaan

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba.

4.3 Hasil Pengujian Data
4.3.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi-asumsi dasar
statistik sehingga hasil estimasi koefisien regresi yang diperoleh bersifat tidak bias
dan dapat diinterpretasikan secara ilmiah. Pemenuhan asumsi klasik menjadi
penting karena pelanggaran terhadap asumsi tersebut dapat menyebabkan
kesimpulan penelitian menjadi kurang akurat.
4.3.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data residual dalam model
regresi berdistribusi normal. Distribusi residual yang normal diperlukan agar
pengujian hipotesis menggunakan statistik t dan F dapat dilakukan secara valid.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—

Smirnov.
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Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

Statistik Nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,200

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.2, diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi
normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka model regresi layak
digunakan untuk analisis selanjutnya.
4.3.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Adanya
multikolinearitas dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak stabil dan

sulit diinterpretasikan, sehingga perlu dihindari dalam suatu model regresi yang

baik.
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF
Masa Jabatan Direktur | 0,642 1,557
Pengalaman Direktur | 0,642 1,557

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026
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Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak
terdapat hubungan linear yang kuat antar variabel independen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas.
4.3.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan varians residual pada setiap tingkat variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya memiliki varians residual yang konstan atau
homoskedastis. Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan metode Glejser.

Tabel 4.4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.

Masa Jabatan Direktur | 0,432

Pengalaman Direktur | 0,517

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji Glejser, nilai signifikansi seluruh variabel
independen lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, varians residual

dapat dianggap konstan dan model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.
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4.3.1.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Autokorelasi
umumnya sering terjadi pada data runtut waktu (time series), namun tetap perlu
diuji meskipun penelitian ini menggunakan data cross section, guna memastikan
bahwa model regresi benar-benar memenuhi asumsi klasik.
Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi

Statistik Nilai

Durbin—Watson | 1,912

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026

Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin—
Watson. Berdasarkan hasil pengujian, nilai Durbin—Watson berada di antara batas
du dan 4-du. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model

regresi, sehingga residual antar pengamatan bersifat independen.

4.3.2 Uji Hipotesis (Analisis Regresi Linier Berganda)
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
masa jabatan direktur dan pengalaman direktur terhadap kinerja keuangan

perusahaan yang diukur dengan Return on Assets (ROA).
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Tabel 4.6

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien | t hitung | Sig.

Konstanta -2,315 -1,214 | 0,262

Masa Jabatan Direktur | 0,214 2,421 0,038

Pengalaman Direktur | 0,167 2,108 0,047

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.6, diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

ROA=-2,315 + 0,214X1 + 0,167X2

Koefisien regresi masa jabatan direktur dan pengalaman direktur bernilai
positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan masa jabatan dan pengalaman

direktur cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

4.3.2.1 Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial.
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Tabel 4.7

Hasil Uji t (Parsial)

Variabel t hitung | Sig.

Masa Jabatan Direktur | 2,421 0,038

Pengalaman Direktur | 2,108 0,047

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.7, variabel masa jabatan direktur memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,038 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa masa jabatan direktur berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan

demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.

Selanjutnya, variabel pengalaman direktur memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,047 yang juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman direktur berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis

kedua (H2) diterima.

4.3.2.2 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk
menguji pengaruh masa jabatan direktur dan pengalaman direktur secara bersama-
sama terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Return on Assets

(ROA).
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Tabel 4.8
Hasil Uji F
Statistik Nilai
F hitung 6,127
Sig. 0,028

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026

Nilai signifikansi sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa masa jabatan direktur dan pengalaman direktur secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, hipotesis
ketiga (H3) diterima.

4.3.2.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Dalam penelitian ini, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kontribusi
masa jabatan direktur dan pengalaman direktur dalam menjelaskan kinerja

keuangan perusahaan yang diukur dengan Return on Assets (ROA).

Tabel 4.9

Koefisien Determinasi

R Square

0,636

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026
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Nilai R Square sebesar 0,636 menunjukkan bahwa sebesar 63,6% variasi
ROA dapat dijelaskan oleh variabel masa jabatan direktur dan pengalaman
direktur, sedangkan sisanya sebesar 36,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi kinerja

keuangan perusahaan.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Pengaruh Masa Jabatan Direktur terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa masa jabatan direktur
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan perusahaan, yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin lama masa
jabatan direktur utama, semakin besar kemampuan direktur dalam memahami
karakteristik internal perusahaan, struktur operasional, serta dinamika industri
pertambangan. Pemahaman tersebut memungkinkan direktur merumuskan
kebijakan strategis yang lebih konsisten dan efektif sehingga berdampak positif

terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Temuan ini sejalan dengan Teori Upper Echelons yang menyatakan bahwa
karakteristik pimpinan puncak, termasuk masa jabatan, memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan strategis dan kinerja perusahaan. Direktur dengan masa
jabatan yang lebih panjang cenderung memiliki pengetahuan organisasi yang
lebih mendalam dan pengalaman dalam menghadapi risiko bisnis, sehingga

mampu menjaga stabilitas kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Dalam
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konteks industri pertambangan yang memiliki tingkat ketidakpastian tinggi akibat
fluktuasi harga komoditas dan regulasi pemerintah, stabilitas kepemimpinan

menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan usaha.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Putra dan Hadian
(2022) yang menemukan bahwa masa jabatan direktur berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa kesinambungan kepemimpinan membantu perusahaan
mempertahankan strategi jangka panjang dan mengurangi ketidakpastian
kebijakan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Ali dan Zhang (2021) yang
menyimpulkan bahwa masa jabatan direktur yang lebih panjang meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan dan kinerja perusahaan, khususnya di negara

berkembang.

Namun demikian, hasil penelitian ini tetap perlu diinterpretasikan secara
hati-hati. Masa jabatan yang terlalu panjang berpotensi menimbulkan kejenuhan
kepemimpinan dan menurunnya inovasi apabila tidak disertai dengan mekanisme
evaluasi kinerja yang memadai. Oleh karena itu, perusahaan pertambangan perlu
mengelola masa jabatan direktur secara optimal agar manfaat stabilitas
kepemimpinan tetap dapat diperoleh tanpa mengorbankan kemampuan adaptasi

perusahaan.
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4.4.2 Pengaruh Pengalaman Direktur terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian hipotesis selanjutnya menunjukkan bahwa pengalaman
direktur berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
Pengalaman profesional yang dimiliki direktur sebelum menjabat sebagai direktur
utama, baik di dalam maupun di luar industri pertambangan, terbukti memberikan
kontribusi terhadap peningkatan ROA perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
akumulasi pengalaman kerja membantu direktur dalam mengelola risiko,
mengambil Kkeputusan strategis, serta mengoptimalkan penggunaan aset

perusahaan.

Temuan ini mendukung pandangan Resource-Based View (RBV) yang
menyatakan bahwa sumber daya internal perusahaan, termasuk kompetensi dan
pengalaman manajerial pimpinan, merupakan aset strategis yang dapat
menciptakan keunggulan kompetitif. Direktur dengan pengalaman kerja yang luas
cenderung memiliki kemampuan analisis yang lebih baik, jaringan profesional
yang lebih luas, serta pemahaman yang lebih komprehensif terhadap dinamika

bisnis, sehingga mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Santoso dan Dewi (2021)
yang menemukan bahwa pengalaman direktur berpengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan pertambangan, khususnya dalam menghadapi volatilitas
harga komoditas. Penelitian Putri dan Handayani (2023) juga menunjukkan bahwa
pengalaman direksi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan

perusahaan publik di Indonesia melalui kualitas pengambilan keputusan yang
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lebih baik. Selain itu, Custédio et al. (2020) menegaskan bahwa pengalaman
manajerial yang lebih panjang meningkatkan kemampuan pimpinan dalam

menciptakan nilai bagi perusahaan.

Dalam konteks perusahaan pertambangan, pengalaman direktur menjadi
faktor yang sangat penting mengingat kompleksitas operasional, besarnya
investasi aset, serta tingginya risiko lingkungan dan regulasi. Direktur yang
memiliki pengalaman kerja yang relevan diharapkan mampu mengantisipasi
berbagai tantangan tersebut dan menjaga kinerja keuangan perusahaan tetap stabil.
Dengan demikian, pengalaman direktur dapat dipandang sebagai salah satu

determinan penting dalam keberhasilan finansial perusahaan pertambangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

Bab 1V, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Masa jabatan direktur berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama masa jabatan seorang direktur utama,
semakin baik kemampuan dalam memahami kondisi internal perusahaan
dan mengambil keputusan strategis yang berdampak positif terhadap
kinerja keuangan.

2. Pengalaman direktur berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan. Direktur utama yang memiliki pengalaman kerja dan
manajerial yang lebih panjang cenderung memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam mengelola sumber daya perusahaan, sehingga mampu
meningkatkan efektivitas penggunaan aset perusahaan.

3. Masa jabatan direktur dan pengalaman direktur secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini
menunjukkan bahwa kombinasi antara lamanya masa jabatan dan
pengalaman direktur merupakan faktor penting dalam meningkatkan

kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
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4. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,636 menunjukkan bahwa 63,6%
variasi kinerja keuangan perusahaan dapat dijelaskan oleh masa jabatan
direktur dan pengalaman direktur, sedangkan sisanya sebesar 36,4%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan sektor pertambangan diharapkan dapat mempertimbangkan
masa jabatan dan pengalaman direktur utama dalam proses penunjukan
maupun evaluasi kinerja manajemen puncak. Direktur dengan masa
jabatan dan pengalaman yang memadai terbukti dapat memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti ukuran
perusahaan, struktur kepemilikan, komite audit, atau tingkat leverage, agar
model penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang

atau pendekatan data panel untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1 — Daftar Perusahaan Sampel Penelitian
No | Kode Emiten | Nama Perusahaan Subsektor Tahun
Pengamatan

1 | ADRO PT Adaro Energy Batu Bara 2022-2024
Indonesia Thk

2 | ITMG PT Indo Batu Bara 2022-2024
Tambangraya
Megah Thk

3 |PTBA PT Bukit Asam Thk | Batu Bara 20222024

4 | ANTM PT Aneka Tambang | Logam & Mineral | 2022—-2024
Thk

5 |TINS PT Timah Tbk Logam & Mineral | 2022—-2024

6 | INCO PT Vale Indonesia | Nikel 2022-2024
Thk

7 | MDKA PT Merdeka Emas & Tembaga | 2022-2024
Copper Gold Thk

8 | HRUM PT Harum Energy | Batu Bara 20222024
Thk

9 |SMRU PT SMR Utama Jasa 2022-2024
Thk Pertambangan

10 | TOBA PT TBS Energi Energi & 2022-2024
Utama Thk Pertambangan

LAMPIRAN 2-Data Masa Jabatan Direktur

No | Kode Emiten | Tahun | Nama Direktur Utama | Masa Jabatan (Tahun)
1 | ADRO 2024 | Garibaldi Thohir 19
2 | ITMG 2024 | Mulianto 9
3 |PTBA 2024 | Arsal Ismail {
4 | ANTM 2024 | Nico Kanter %)
5 | TINS 2024 | Ridwan Achmad Arifin | 6
6 | INCO 2024 | Febriany Eddy 7
7 | MDKA 2024 | Albert Saputro 8
8 | HRUM 2024 | Kiki Barki 21
9 |SMRU 2024 | Agus Projosasmito 10
10 | TOBA 2024 | Pandu Sjahrir 8

Lampiran 3- Data Pengalaman Direktur

No | Kode Emiten | Tahun | Nama Direktur | Pengalaman (Tahun)
1 | ADRO 2024 | Garibaldi Thohir | 26
2 | ITMG 2024 | Mulianto 21
3 |PTBA 2024 | Arsal Ismail 26




4 | ANTM 2024 | Nico Kanter 19
5 |TINS 2024 | Ridwan A. Arifin | 23
6 | INCO 2024 | Febriany Eddy 16
7 | MDKA 2024 | Albert Saputro 18
8 | HRUM 2024 | Kiki Barki 31
9 |SMRU 2024 | Agus Projosasmito | 20
10 | TOBA 2024 | Pandu Sjahrir 16

LAMPIRAN 4 — Data Kinerja Keuangan (ROA)

No | Kode Emiten | Tahun | ROA (%)
1 | ADRO 2024 129
2 | ITMG 2024 | 18,7
3 |PTBA 2024 | 10,6
4 | ANTM 2024 |51
5 |TINS 2024 13,0
6 | INCO 2024 | 8,2
7 | MDKA 2024 14,0
8 | HRUM 2024 | 15,0
9 |SMRU 2024 |54
10 | TOBA 2024 |64

Sumber: Laporan Tahunan & Laporan Keuangan Resmi 20222024




